
 

BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
 

Tari Dabus Indragiri dibawa oleh Syeh Ali Al Idrus pada abad 

ke- 17 melalui jalur perairan. Tari Dabus Indragiri merupakan 

kesenian tradisi  yang berasal dari Desa Rantau Mapesai Kecamatan 

Rengat Provinsi Riau. Awalnya Tari Dabus Indragiri berasal dari 

atraksi Dabus yang ada di Desa Rantau Mapesai Kecamatan Rengat 

Provinsi Riau. Tari Dabus Indragiri merupakan pengembangan dari 

atraksi tersebut.  

Dahulunya Dabus dibawa oleh Syeh Ali Al Idrus untuk 

menyiarkan dan menyebarkan agama Islam pada masa kerajaan 

Indragiri. Sebelum menyiarkan dakwah Islam, Syeh Ali Al Idrus 

terlebih dahulu mengumpulkan masyarakat Indragiri dan barulah 

penyampaian dakwah Islam dimulai. Dabus yang dibawa oleh Syeh 

Ali Al Idrus juga bukan hanya sekedar ingin memperlihatkan 

kekebalan tubuh tetapi juga ingin memperlihatkan kekuasaan Allah 

SWT. 

Pertunjukan tari Dabus Indragiri merupakan pertunjukan yang 

bernuansa Islami yang di dalamnya terdapat penggunaan kitab 

berzanji dan shalawat dan juga memiliki cukup banyak peminat. 



Pertunjukan tari Dabus Indragiri juga terdiri dari beberapa gerakan-

gerakan dengan tujuan tertentu. Gerakan-gerakan yang terdapat pada 

Tari Dabus Indragiri semuanya memiliki makna tersendiri. Tari Dabus 

Indragiri  sampai saat ini masih tetap eksis baik dikalangan orang 

dewasa ataupun remaja dan anak-anak. Peminat dari pertunjukan 

Tari Dabus Indragiri ini bisa dibilang cukup banyak, karena 

pertunjukan ini begitu menarik. Masyarakat desa Rantau Mapesai 

masih menjaga kesenian tradisi ini dengan baik. Pertunjukan Dabus 

Indragiri ini dikenal oleh semua kalangan. Banyak penduduk desa 

Rantau Mapesai yang menggemari pertunjukan tari Dabus Indragiri 

ini. Pertunjukan tari Dabus Indragiri ini juga sudah banyak diundang 

untuk berbagai acara bahkan sampai ke tingkat Nasional.  

   
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang penulis 

dapat sampaikan adalah  

1. Untuk masyarakat yang mendiami Desa Rantau Mapesai harus terus 

mengembangkan kesenian tradisi yakni pertunjukan tari Dabus 

Indragiri di Desa Rantau Mapesai Kecamatan Rengat Provinsi Riau, 

agar tari Dabus Indragiri ini tidak hilang dan punah. Nilai-nilai Islami 

di dalamnya harus dibangkitkan kembali guna untuk mengingatkan 

tujuan utama dari Dabus Indragiri. 



2. Untuk Pemerintah agar lebih berusaha keras dalam memperkanlkan 

kesenian dan budaya yang ada di desa Rantau Mapesai salah satunya 

pertunjukan tari Dabus Indragiri. 

3. Untuk generasi muda tetap harus melestarikan dan mengidupkan 

pertunjukan tari Dabus Indragiri bukan hanya ditingkat Nasional 

bahkan sampai ditingkat Indternasional. 
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